BAB I1
KAJIAN TEORITIS
A. Konsep Teoritis
1.  Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.’* Pembelajaran
kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa
dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam model ini siswa
memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan
membantu sesama anggota kelompok untuk belajar.

Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan
dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok.
Ada unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan
pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip
dasar pokok sistem pembelajaran kooperatif dengan benar akan

memungkinkan guru mengelola kelas dengan lebih efektif. Dalam

* Rusman, Op. Cit., h.202
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pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru
kepada siswa. Siswa dapat saling membelajarkan sesama siswa lainnya. *°

Pembelajaran rekan sebaya (peerteaching) lebih efektif dari pada
pembelajaran oleh guru. Strategi pembelajaran kooperatif merupakan
serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam
kelompok, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.Terdapat
empat hal yang penting dalam strategi pembelajaran kooperatif, yakni adanya
peserta didik dalam kelompok, adanya aturan main (role) dalam kelompok,
adanya upaya belajar dalam kelompok, dan adanya kompetensi yang harus
dicapai dalam kelompok. Berkenaan dengan pengelompokan siswa dapat
ditentukan berdasarkan atas: minat dan bakat siswa, latar belakang
kemampuan siswa, perpaduan antara minat dan bakat siswa.*®
2. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD

STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang

paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan

£ Dalam

bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperati
STAD, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang yang
beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan suatu
pelajaran dan siswa-siswa di dalam kelompok memastikan bahwa semua
anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua

siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu

mereka tidak boleh saling membantu saat sama lain. Nilai-nilai hasil kuis

bid., h. 203

Ibid., h. 204

"Robert E.Slavin, Cooperative Learning :Teori, Riset dan Praktik, Bandung, Nusa
Media,2011, h. 143
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siswa diperbandingkan dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang diperoleh
sebelumnya, dan nilai-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi
peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi nilai itu melampaui
nilai mereka sebelumnya. Nilai-nilai ini kemudian dijumlah untuk mendapat
nilai kelompok, dan kelompok yang dapat mencapai kriteria tertentu bisa
mendapatkan sertifikat atau hadiah-hadiah yang lainnya.*®

STAD adalah yang paling tepat untuk mengajarkan materi-materi
pelajaran ilmu pasti, seperti perhitungan, dan penerapan matematika,
penggunaan bahasa dan mekanika, geografi dan keterampilan perpetaan, dan
konsep-konsep sains lainnya. Lebih jauh Slavin memaparkan bahwa:
“Gagasan utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan
yang diajarkan guru”. Jika siswa menginginkan kelompok memperoleh
hadiah, mereka harus membantu teman sekelompok mereka dalam
mempelajari  pelajaran.’®  Mereka harus  memberikan  dorongan
sekelompoknya agar melakukan yang terbaik, dan memperlihatkan kepada
teman-teman sekelompoknya bahwa belajar itu penting, berharga, dan
menyenangkan.

STAD terdiri atas lima komponen utama antara lain:

a. Presentasi kelas

Materi dalam STAD pertama-pertama diperkenalkan dalam
presentasi di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti

yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh

¥ Rusman, Op. Cit., h. 213
¥ 1bid., h. 214
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guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya
presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi
tersebut haruslah benar-benar berfokus pada unit STAD. Dengan cara
ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar
memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan
demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis-kuis dan skor
kuis mereka menentukan skor tim mereka.
b. Pembagian Tim

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian
dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas.
Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim
benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah untuk
mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik.
Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk
mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya.
c. Kuis

Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan
presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling
membantu dalam mengerjakan kuis.Sehingga, tiap siswa bertanggung
jawab secara individual untuk memahami materinya.
d. Skor kemajuan individual

Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan
kepada tiap siswa tujuan Kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka

bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada
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sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang
maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tak ada siswa yang
dapat melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang terbaik. Tiap
siswa diberikan skor “awal”, yang diperoleh dari rata-rata Kinerja siswa
tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang sama. Siswa
selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan
tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal
mereka.
e. Rekognisi tim

Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa
dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat
mereka.?’

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah:
a. Penyampaian Tujuan dan Motivasi

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
b. Pembagian Kelompok

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas
(keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa

atau etnik.

2Ibid, h.144-147
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c. Presentasi dari Guru

Guru mempunyai materi pelajaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut
serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru memberi
motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di dalam
proses pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi, pertanyaan
atau masalah nyala yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan
juga tentang keterampilan dan kemampuan yang diharapkan dikuasai
siswa, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara
mengerjakannya.

d. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru
menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok,
sehingga semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan
kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan,
memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim
ini merupakan ciri terpenting dari STAD.

e. Kuis (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang
materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi
hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan kuis secara
individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk
menjamin agar siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri

sendiri dalam memahami bahan ajar tersebut. Guru menetapkan skor
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batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 75, 84, dan seterusnya
sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.
f. Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan
diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian
penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru
dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1) Menghitung Skor Individu

Menurut Slavin, untuk menghitung perkembangan skor individu
dihitung sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 11.1
Penghitungan Perkembagan Skor Individu

No Skor kuis Poin kemajuan

1 Lebih dari 10 poin dibawah skor 0 poin
awal

2 10 -1 poin dibawah skor awal 10 poin

3 Skor awal sampai 10 poin diatas 20 poin
skor awal

4 Lebih dari 10 poin diatas skor 30 poin
awal

5 Kertas  jawaban  sempurna 30 poin

(terlepas dari skor awal)

2) Menghitung Skor Kelompok

Untuk menghitung skor tim, catatlah tiap poin kemajuan semua
anggota tim pada lembar rangkuman tim dan bagilah jumlah total poin
kemajuan seluruh anggota tim dengan jumlah anggota tim yang hadir,
bulatkan pecahan. Untuk diingat bahwa skor tim lebih tergantung pada

skor kemajuan dari pada skor kuis awal. Sesuai dengan rata-rata skor
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perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok sebagaimana dalam

Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 11.2
Penghitungan Perkembangan Skor kelompok
No  Rata-rata Skor Kualifikasi
1 0<N<5 -
2 6<N<I5 Tim yang baik
3 16 <N<20 Tim yang baik sekali
4 21<N<30 Tim yang Istimewa

3) Pemberian Hadiah dan Pengakuan Skor Kelompok
Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat,
guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing
kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria tertentu yang ditetapkan
guru).?
3. Handout
a. Pengertian Handout
Menurut Echols dan Shadily mengartikan bahwa handout adalah
sesuatu yang diberikan secara gratis. Sementara itu mohammad memaknai
handout sebagai selembar (atau beberapa lembar) kertas yang berisi tugas
atau tes yang diberikan pendidik kepada peserta didik. Dengan kata lain,
apabila pendidik membuat ringkasan suatu topik, makalah suatu topik,
lembar kerja siswa, petunjuk praktikum, tugas, atau tes, dan diberikan

kepada peserta didik secara terpisah-pisah (tidak menjadi suatu kumpulan

2! Rusman, Op.Cit., h..214-216
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lembar kerja siswa, misalnya) maka pengemasan materi pembelajaran
tersebut termasuk kategori handout. %

Dalam pandangan lainnya, handout bahkan diartikan sebagai “segala
sesuatu” yang diberikan kepada peserta didik ketika mengikuti
pembelajaran. Jadi, handout dibuat dengan tujuan untuk memperlancar dan
memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai
pegangan bagi peserta didik. Kemudian ada juga yang mengartikan
handout sebagai bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang pendidik untuk
memperkaya pengetahuan peserta didik. Berdasarkan beberapa pandangan
yang dikemukan tersebut, dapat kita pahami bahwa handout adalah bahan
pembelajaran yang sangat ringkas.?

b. Fungsi Handout

Menurut Steffen dan Peter Ballstaedt fungsi handout antara lain:

1. Membantu peserta didik agar tidak perlu mencatat,

2. Sebagai pendamping penjelasan pendidik,

3. Sebagai rujukan peserta didik,

4. Memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar,

5. Pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan,

6. Memberi umpan balik,

7. Menilai hasil belajar.

22 Andi Prastowo, Loc. Cit.
Zbid, h.79
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c. Tujuan pembuatan Handout

Dalam fungsi pembelajaran, pembuatan handout memiliki beberapa
tujuan, yaitu:

1. Untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi dan

materi pembelajaran sebagai pegangan peserta didik,
2. Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik dan
3. Untuk mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan dari
pendidik.*

d. Unsur-unsur yang terdapat dalam Handout

Handout sebagai salah satu bentuk bahan ajar memiliki struktur yang
terdiri atas dua unsur (komponen), yaitu judul dan informasi pendukung.
Jika dibandingkan dengan struktur bentuk bahan ajar cetak lainnya,
handout tergolong yang paling sederhana, karena hanya terdiri atas dua
unsur, sedangkan yang lainnya rata-rata lebih empat unsur. Adapun kedua
unsur tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, identitas handout. Unsur
ini terdiri atas nama madrasah, kelas, nama mata pelajaran, pertemuan ke-
,handout ke-, jumlah halaman, dan mulai berlakunya handout. Kedua,
materi pokok atau materi pendukung pembelajaran yang akan
disampaikan. Ketiga hal inilah yang sangat menentukan kualitas handout.

Kemudian, ditambahkan pula oleh andriani bahwa handout dapat
berisi penjelasan, pertanyaan dan kegiatan para peserta didik, dan

pemberian umpan balik ataupun langkah tindak lanjut.Sehingga, handout

#Ibid, h.81
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menjadi bahan ajar yang bisa diperkaya dengan berbagai macam fungsi,
salah satunya sebagai alat evaluasi.”®
e. Langkah-langkah penyusunan Handout

Dalam menyusun handout, maka handout tersebut paling tidak harus
mengandung beberapa komponen, seperti menuntun pembicara secara
teratur dan jelas berpusat pada pengetahuan hasil dan pertanyaan padat,
serta grafik dan tabel yang sulit digambar oleh pendengar dapat dengan
mudah didapat.

Selaras dengan penjelasan sebelumnya bahwa handout dibuat atas
dasar kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik, maka
penyusunan handout harus diturunkan dari kurikulum.

Adapun langkah-langkah penyusunan adalah sebagai berikut:

1. Lakukan analisis kurikukum.

2. Tentukan judul handout dan sesuaikan dengan kompetensi dasar serta
materi pokok yang akan dicapai.

3. Kumpulkan referensi sebagai bahan penulisan.

4. Dalam menulis, usahakan agar kalimat yang digunakan tidak terlalu
panjang.

5. Evaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang-ulang. Bila perlu,
mintalah orang lain membaca terlebih dahulu untuk mendapatkan

masukan.

ZIbid, h.83
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6. Perbaiki handout sesuai dengan kekurangan-kekurangan yang
ditemukan.

7. Gunakan sumber belajar yang dapat memperkaya materi handout,
misalnya buku, majalah, internet, atau jurnal hasil penelitian.?®

4. Hasil Belajar

Belajar secara sederhana didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan
oleh individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang
telah dipelajari dan sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan
sekitarnya. Belajar adalah suatu proses atau tahapan artinya hasil yang
didapat tidak serta merta diperoleh tetapi melalui tahapan. Belajar ditandai
adanya perubahan tingkah laku.?” Proses belajar mengajar tidak akan terlepas
dari namanya hasil belajar.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran
gagne, hasil belajar berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik.Kemampuan tersebut
tidak memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun
penerapan aturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu keterampilan mempresentasikan konsep

dan lambang. Kemampuan intelektuan terdiri dari kemampuan

13

26147
Ibid. h.91
2 zalyana, Psikologi Pembelajaran, Pekanbaru, CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2014, h.
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mengategorasi, kemampuan analitis-sintesis fakta konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri.Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap merupakan kemampuan
menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai). Yang harus diingat hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh para
pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara

fragmentasi atau terpisah, melainkan komprehensif.?

8 Agus Suprijono, Loc, Cit.,
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5. Ranah Kognitif

Taksonomi ialah klasifikasi atau pengelompokan benda menurut ciri-ciri
tertentu. Taksonomi dalam bidang pendidikan, digunakan untuk klasifikasi
tujuan instruksional, ada yang menamakannya tujuan pembelajaran, tujuan
penampilan, atau sasaran belajar, yang digolongkan dalam tiga klasifikasi
umum atau ranah (domain), yaitu: (1) ranah kognitif, berkaitan dengan tujuan
belajar yang berorientasi pada kemampuan berpikir; (2) ranah afektif
berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati); dan (3)
ranah psikomotor (berorientasi pada keterampilan motorik atau penggunaan
otot kerangka).

Taksonomi Bloom ranah kognitif merupakan salah satu kerangka dasar
untuk pengkategorian tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan tes, dan
kurikulum di seluruh dunia. Taksonomi Bloom ranah kognitif merupakan
salah satu kerangka dasar untuk pengkategorian tujuan-tujuan pendidikan,
penyusunan tes, dan kurikulum. Tingkatan taksonomi Bloom yakni: (1)
pengetahuan (knowledge); (2) pemahaman (comprehension); (3) penerapan
(application); (4) analisis (analysis); (5) sintesis (synthesis); dan (6) evaluasi
(evaluation). Tingkatan-tingkatan dalam taksonomi tersebut telah digunakan
hampir setengah abad sebagai dasar untuk penyusunan tujuan-tujuan
pendidikan, penyusunan tes dan kurikulum. Revisi dilakukan terhadap
Taksonomi Bloom, yakni perubahan dari kata benda (dalam Taksonomi
Bloom) menjadi kata kerja (dalam taksonomi revisi). Perubahan ini dibuat

agar sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan. Tujuan-tujuan pendidikan
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mengindikasikan bahwa siswa akan dapat melakukan sesuatu (kata kerja)
dengan sesuatu (kata benda). Revisi dilakukan oleh Kratwohl dan Anderson,
taksonomi menjadi: (1) mengingat (remember) memahami (understand); (3)
mengaplikasikan (apply); (4) menganalisis (analyze); (5) mengevaluasi
(evaluate); dan (6) mencipta (create).?
6. Kurikulum K13

Kurikulum 2013 merupakan Kurikulum yang dapat menghasilkan insan
indonesia yang:Produktif, Kreatif, Inovatif, Afektif, melalui penguatan Sikap,
Keterampilan, dan Pengetahuan yang terintegrasi. Elemen Perubahan pada
Kurikulum 2013:

Elemen utama yang mengalami perubahan terkait dengan Kurikulum
2013 meliputi empat elemen yaitu:

a. Standar Kompetensi Lulusan

b. Standar Isi

c. Standar Proses, dan

d. Standar Penilaian

Standar-standar tersebut dikembangkan mengacu pada Peraturan
Pemerintah nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

maupun Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 itu sendiri.

% |mam Gunawan, Anggarini Retno Palupi, Taksonomi Bloom — Revisi Ranah Kogpnitif:
Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan Penilaian, Madiun :Program Studi
PGSD FIP IKIP PGRI Madiun, (2016)
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a. Pendekatan Pembelajaran

Ciri-ciri pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah pendekatan

scientific yang dicirikan oleh pengembangan kemampuan dan

keterampilan dalam: mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan

mengkomunikasikan. ~ Sementara Model Pembelajaran yang sangat

dianjurkan adalah: Inquiry - Discovery learning, Problem based

learning, Project based learning, dan Collaborative learning.

b. Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian yang dianjurkan adalah jenis penilaian otentik, yakni:

a.

b.

e.

f.

penilaian berbasis portofolio

pertanyaan yang tidak memiliki jawaban tunggal,
memberi nilai bagi jawaban nyeleneh,

menilai proses pengerjaannya bukan hanya hasilnya,
penilaian spontanitas/ekspresif,

dil.*°

7. Hidrolisis Garam

1) Garam yang terbentuk dari Asam Lemah dan Basa kuat

Penguraian natrium asetat (CH3;COONa) dalam air menghasilkan:

lon Na+ yang terhidrasi tidak memiliki sifat asam ataupun sifat basa.

Namun ion asetat CH3COO™ adalah basa konjugat dari asam lemah

CH3COOH dan dengan demikian memiliki afinitas untuk ion H". reaksi

*® Mukminan, Implementasi Kurikulum 2013, RIAU: UNIVERSITAS RIAU, (2013)
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hidrolisisnya diberikan sebagai®*. Konstanta ketetimbangan untuk reaksi
hidrolisis ini adalah persamaan konstanta ionisasi basa untuk CH3;COO",
sehingga Kita tuliskan

[CHyCOOH]|[OH"]
K, = = 1 -10
b [CH:CO0] 5610

2) Garam yang terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah
Ketika garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah larut dalam
air, larutannya menjadi larutan asam. Sebagai contoh, lihat proses
NH.Cl —— NHy @aq + Cl (o)
lon CI tidak mempunyai afinitas untuk ion H*. lon ammonium NHy
adalah asam konjugatnya lemah dari basa lemah NH; dan terionisasi
sebagai:
NHyq) + H,00) = NHz(oq) + H307T
Atau sederhanya
NHjgy + H200) = NHzaqy + Higg
Karena reaksi ini menghasilkan ion H® , pH larutan menurun.
Sebagaimana anda lihat, hidrolisis ion NH; sama dengan ionisasi asam
NH,; . Konstanta kesetimbangan (atau konstanta ionisasi) untuk proses ini
adalah®

_[NH;][H*] K, 1,0 x 107"

= = M —56x10710
a [NH,] K, 18 x10°5

%' Raymond Chang, Kimia Dasar : Konsep-konsep inti edisi ketiga jilid 2, Jakarta
:Erlangga,2006, h.116.
% Ibid., h. 117.
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3) Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah

Larutan yang semacam ini mengandung dua ion yang kedua-duanya
dapat mempengaruhi pH. Contohnya adalah ammonium asetat,
NH4C,H30,. pH dari larutan garam semacam ini ditentukan oleh relative
jauhnya reaksi dari tiap ion (tergantung kekuatan relatif asam basanya).
Jika harga Ka dari asam dalam larutan lebih besar dari pada Kb basanya,
berarti asamnya lebih kuat daripada basanya dan larutan bersifat asam.*®
4) Garam yang terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat

Memang benar pada umumnya bahwa garam yang mengandung ion
logam alkali atau ion logam alkali tanah (kecuali Be?*) dan basa konjugat
suatu asam kuat (misalnya, CI°, Br~, dan NO3') tidak mengalami hidrolisis
dalam jumlah banyak, dan larutannya dianggap netral. Misalnya, bila
NaNOs, suatu garam yang terbentuk oleh reaksi NaOH dengan HNOj3 larut
dalam air, garam ini terurai sempurna menjadi

NaNOsy — Naf,,y+ Nazgg

lon Na' terhidrasi tidak memberikan pun tidak menerima ion H+. lon
NO5; adalah basa konjugat dari asam kuat HNO3 dan tidak memiliki
afinitas untuk ion H+. Akibatnya, suatu larutan yang mengandung ion Na*

dan NO® akan netral, dengan pH 7. 3

%3 James E.Brady, Kimia Universitas;Asas dan Struktur jilid dua, Tangerang: Binarupa
Aksara, h.141
* Raymond Chang Op. Cit., h. 116.
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8. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dengan Menggunakan Handout
terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 1 Kampar .

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pembelajaran
kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa
dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi.Dalam model ini siswa
memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan
membantu sesama anggota kelompok untuk belajar.

Model pembelajaran STAD ini memacu siswa agar saling mendorong dan
membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan guru.
Jika siswa menginginkan kelompoknya memperoleh hadiah, mereka harus
membantu teman sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran.Materi
yang dapat digunakan pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
adalah materi hidrolisis garam.Hidrolisis garam merupakan materi yang
menggabungkan antara konsep dan perhitungan. STAD adalah model yang
paling tepat untuk mengajarkan materi-materi pelajaran ilmu pasti seperti,
perhitungan dan penerapan matematika dan konsep sains lainnya.Sehingga
dengan penggunaan model ini pada materi hidrolisis garam diharapkan dapat

mempengaruhi dari hasil belajar siswa.
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Pada penelitian ini penulis menggunakan handout sebagai media
belajarnya. Handout adalah selembar (atau beberapa lembar) kertas yang
berisi tugas atau tes yang diberikan pendidik kepada peserta didik. Handout
dibuat dengan tujuan untuk memperlancar dan memberikan bantuan
informasi atau materi pembelajaran sebagai pegangan bagi peserta didik.
Dengan penggabungan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan menggunakan media handout diharapkan adanya peningkatan hasil
belajar dari siswa.

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian Nelly dan Tiurlina Siregar tahun 2011 program pascasarjana
Universitas Cendrawasih, hasil penelitiannya menunjukkan menunjukkan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi laju reaksi dari pada pembelajaran konvensional. Dan
analisis angket keaktifan menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memberikan tanggapan terhadap pengaruh metode STAD dan
konvensional masing-masing dengan persentase 80% dan 60,94 %.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak

pada pokok bahasan dan variable yang diukur, pada penelitian ini pada

pokok bahasan laju reaksi sedangkan peneliti meneliti pada pokok bahasan
hidrolisis garam dan variabel yang diukur pada penelitian ini mengenai
keaktifan sedangkan peneliti hanya mengukur hasil belajar siswa saja. Dan

pada penelitian peneliti menggunakan media handout.
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2. Penelitian Fathoni Reza Irfanto (09504242005) skripsi mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini menunjukkan terjadinya
peningkatan penggunaan model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar
siswa dengan rata-rata 75,33 untuk kelas eksperimen sedangkan kelas
kontrol 68,57.%° Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti terletak pada pokok bahasan, pada penelitian ini pada pokok
bahasan tentang otomotif sedangkan peneliti meneliti pada pokok bahasan
hidrolisis. Dan pada penelitian peneliti menggunakan media handout.

3. Penelitian Irna Susanti, Sohibun, Rindi Genesa Hatika tahun 2015.
Penelitian ini menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan persentase siswa yang
mencapai ketuntasan belajar sebesar 89 %.% Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada mata pelajaran,
pada penelitian ini pada mata pelajaran fisika sedangkan peneliti meneliti
pada mata pelajaran kimia. Dan pada penelitian peneliti menggunakan
media handout.

4. Penelitian Erna Agustina, Agung Nugroho, dan Sri tahun 2013”.
Penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan media handout

membantu dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa dalam

% Fathoni Reza Irfanto, Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMK Perindustrian
Yogyakarta,(2011)

% Jrna Susanti, Sohibun, Rindi Genesa Hatika, Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Fisika
Siswa SMKN 1 Rambah Tahun Pembelajaran 2014/2015. (2014)
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materi pokok hidrokarbon.®” Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan peneliti terletak pada pokok bahasan dan variable yang
diukur, pada penelitian ini pada pokok bahasan hidrokarbon sedangkan
peneliti meneliti pada pokok bahasan hidrolisis garam dan variabel yang
diukur pada penelitian ini mengenai aktivitas sedangkan peneliti hanya
mengukur hasil belajar siswa saja. Dan pada penelitian peneliti

menggunakan media handout.

%7 Erna Agustina, Agung Nugroho, dan Sri Mulyani, Penggunaan Metode Pembelajaran
Jigsaw Berbantuan Handout Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa Pada
Materi Pokok Hidrokarbon Kelas Xc SMA Negeri 1 Gubug Tahun Ajaran 2012/2013. (2013)
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C. Konsep Operasional

1.

Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 2 variabel, yaitu :

a. Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelajaran Pengaruh Penerapan Model pembelajaran kooperatif Tipe
STAD dengan menggunakan Handout.

b. Variabel terikat, hasil belajar siswa merupakan variabel terikat. Hasil
belajar ini dapat dilihat dari hasil tes yang dilaksanakan pada akhir
pertemuan.

Prosedur Penelitian

Prosedur dari penelitian ini adalah :

a. Tahap persiapan

1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas XI SMA Negeri 1 Kampar
tahun ajaran 2015/2016 sebagai subjek penelitian.

2) Menetapkan pokok bahasan yang akan disajikan pada penelitian
yaitu hidrolisis garam.

3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, program
semester, RPP (Rencana Pelajaran Pembelajaran), Handout,
Lembar Evaluasi, soal uji homogenitas, soal pretest dan postest.

4) Melakukan uji homogenitas untuk kedua kelas sampel dan
mengolah tes ulangan siswa dan selanjutnya memilih kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

5) Menyiapkan lembar observasi untuk guru.
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b. Tahap pelaksanaan

1) Memberikan pretest kepada kedua kelas sampel mengenai pokok

2)

bahasan hidrolisis garam. Nilai pretest ini digunakan untuk

pengolahan data akhir.

Selanjutnya pada kelas eksperimen diberikan perlakuan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas kontrol tanpa

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Adapun langkah-

langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut :

a) Kelas eksperimen

)
)

3)
(4)

(5)

Mengarahkan siswa untuk bergabung kedalam kelompok
Peneliti membagi siswa dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari 4-5 orang secara heterogen.

Peneliti menjelaskan materi yang akan dipelajari.

Peneliti membagikan handout yang diberikan mencakup
materi pokok dan tugas yang akan dikerjakan siswa. Siswa
belajar dalam kelompok. Setiap kelompok memastikan
semua anggota kelompok benar-benar belajar, dan lebih
khususnya lagi untuk mempersiapkan anggotanya untuk
bisa mengerjakan kuis dengan baik.

Peneliti  menyuruh salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi dengan membuat undian

untuk menentukan kelompok mana yang maju terlebih
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dahulu. (Tahap ini merupakan tahap scientific bukan tahap
dari model pembelajaran kooperatif Tipe STAD)
(6) Mengadakan kuis individual dan buat skor perkembangan
tiap siswa atau kelompok
(7) Mengumumkan rekor tim dan individual
(8) Memberikan reward (hadiah).
b) Kelas kontrol
(1) Peneliti menjelaskan materi pokok sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan hari itu
dengan metode ceramah.
(2) Memberikan latihan soal-soal mengenai materi pokok yang
dipelajari.
(3) Mengumpulkan latihan siswa.
(4) Membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
(5) Evaluasi.

3) Setelah semua materi pokok hidrolisis garam telah disajikan maka
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol guru memberikan test
akhir (postest) untuk menentukan pengaruh penerapan model
kooperatif Tipe STAD terhadap hasil belajar siswa.

c. Tahap akhir
1) Data akhir (selisih dari pretest dan postest) yang diperoleh dari

kedua kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian
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D. Hipotesis
Berdasarkan teori yang telah dikemukan sebelumnya, maka hipotesis yang
dirumuskan adalah:
Ho : Tidak ada Pengaruh Penerapan Model pembelajaran kooperatif Tipe
STAD dengan menggunakan Handout terhadap Hasil Belajar Siswa di
SMA Negeri 1 Kampar
Ha : Ada Pengaruh Penerapan Model pembelajaran kooperatif Tipe STAD
dengan menggunakan Handout terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA

Negeri 1 Kampar.



